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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Karya tari ini berpijak pada Konflik Sosial yang terinspirasi dari kejadian 

perang antar suku yang di Papua dengan menggunakan konsep penciptaan tari 

yaitu Alma M.Hawkins. 

Karya tari ini menggunakan 18 penari yang dibagi menjadi dua suku untuk 

memberikan suasana yang lebih di inginkan oleh penata tari. Musik yang 

digunakan menggunakan musik tradisi papua dan kontemporer. Dipertunjukan 

di Taman Plaza Universitas Negeri Jakarta. Properti dalam karya tari ini 

menggunakan busur panah , tombak, anak tombak, pacul, noken, kayu, tameng 

sebagai pelengkap dalam karya tari. Kostum yang digunakan dalam karya tari 

ini akan dibedakan dari tradisi papua yang sudah biasa diketahui, akan lebih di 

modernisasikan agar memiliki cirikhas tersendiri.  

 

B. Saran  

Menggarap sebuah karya tari diperlukan waktu yang cukup lama untuk 

berproses agar hasil karya tersebut dapat maksimal. Selain itu membuat karya 

tari harus memiliki kreatif, inovatif, dan imajinasi untuk melestarikan,seni tari 

terutama Papua, memberikan pengetahuan tentang karya tari kepada masyarakat 

dan khususnya mahasiswa Universitas Negeri Jakarta mengenai arti seni tari 
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dalam pembuatan karya tari. Rasa percaya diri Dan ingin membuat sesuatu hal 

yang baru harus ditanamkan agar dapat memicu dan mengetahui seberapa 

bisakah kita dalam melakukan hal baru dalam melakukan sebuah pertunjukan. 
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